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ABSTRACT

Public health remains a major concern, particularly due to the low level of community understanding regarding
proper drug management and the importance of healthy lifestyle behaviors. Therefore, this community service
program aimed to enhance community awareness and participation through DAGUSIBU education, group exercise,
and health screening activities in Lampenai Village, East Luwu Regency. The methods included educational sessions
on proper drug management (obtain, use, store, and dispose of medicines correctly), implementation of group
exercise activities, and health screening consisting of blood pressure and blood glucose measurements accompanied
by basic health consultations. The results indicated an improvement in community knowledge regarding drug
management, increased awareness of the importance of healthy living behaviors, and high participation in health
screening activities. In addition, this program provided contextual learning experiences for students in applying
health knowledge and social skills within the community. In conclusion, this activity contributed positively to
community empowerment and promoted the development of sustainable healthy lifestyle behaviors.
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ABSTRAK

Kesehatan masyarakat masih menjadi perhatian utama, khususnya terkait rendahnya pemahaman tentang pengelolaan
obat dan pentingnya perilaku hidup sehat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat melalui edukasi DAGUSIBU, senam sehat, dan
pemeriksaan kesehatan di Desa Lampenai, Kabupaten Luwu Timur. Metode yang digunakan meliputi pemberian
edukasi mengenai pengelolaan obat yang benar (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang), pelaksanaan senam sehat
secara bersama, serta skrining kesehatan berupa pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula darah yang disertai
konsultasi kesehatan sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat terkait
pengelolaan obat, meningkatnya kesadaran akan pentingnya perilaku hidup sehat, serta tingginya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pemeriksaan kesehatan. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pengalaman
pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu kesehatan di masyarakat. Dengan demikian,
kegiatan ini berkontribusi positif terhadap pemberdayaan masyarakat dan mendorong terbentuknya perilaku hidup
sehat yang berkelanjutan.

Kata kunci: kesehatan, edukasi, DAGUSIBU, senam, pemeriksaan kesehatan

Pendahuluan melalui pelayanan kesehatan yang dilakukan
DAGUSIBU merupakan sebuah program tenaga kefarmasian berdasarkan Peraturan
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat Pemerintah No. 51 tentang pekerjaan kefarmasian
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(Pujiastuti & Kristiani, 2019). DAGUSIBU
merupakan singkatan dari DA (dapatkan obat
dengan benar), GU (Gunakan obat dengan benar),
SI (Simpan Obat dengan benar) dan BU (Buang
obat dengan benar) (BPOM, 2015; 1AL, 2014).
DAGUSIBU adalah sebuah program dari Ikatan
Apoteker Indonesia (IAI). DAGUSIBU suatu
program edukasi kesehatan yang dibuat oleh TAI
dalam uapaya mewujudkan Gerakan Keluarga
Sadar Obat (GKSO) sebagai langkah konkrit
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
sehingga mencapai derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya sebagai komitmen dalam
melaksanakan amanat Undang-undang Nomor 36
tahun 2009.

Senam adalah bentuk latihan fisik yang
secara sistematis disusun dengan gerakan yang
terpilih dan terencana untuk mencapai tujuan
seperti daya tahan tubuh, kekuatan, kelentukan,
koordinasi, membentuk prestasi, membentuk
tubuh yang ideal, dan memelihara kesehatan
tubuh (Candra, Setiabudi, & Efendi, 2020).
Olahraga dapat meningkatkan kebugaran
jasmani dan meningkatkan imun tubuh
apalagijika dilakukan dengan rutin, terkhususnya
senam (Nabila et al, 2022). Senam dapat
membantu untuk meningkatkan kebugaran
jasmani dan imun tubuh.. Tujuan dari senam yaitu
membangun kebugaran  jasmani serta
menumbuhkan hidup sehat yang berkelanjutan.

Pemeriksaan kesehatan merupakan salah
satu upaya untuk mendeteksi adanya kelainan
pada tubuh. Mengecek kesehatan sebaiknya
dilakukan secara rutin dengan tujuan guna
melakukan pencegahan serta pengobatan sedini
mungkin (Anhar et al., 2022). Banyak perubahan
yang akan terjadi saat seseorang memasuki usia
anjut. Mulai dari perubahan fisik hingga
menurunnya  fungsibeberapa organ tubuh.
Perubahan yang terjadi pada usia lanjut juga
termasuk menurunnya metabolisme tubuh tidak
terjadi secara tiba-tiba, namun terjadi seiring
dengan  bertambahnya usia. (Mahmudah,
2019).Tujuan utama pemeriksaan kesehatan
adalah untuk mengurangi risiko penyakit atau
mengobatinya dengan lebih efektif. Pemeriksaan
kesehatan dilakukan untuk mengidentifikasi ada
atau tidaknya penyakit (Pramaswari & Fatah
,2023).

Desa Lampenai, Kecamatan Wotu,
Kabupaten Luwu Timur, merupakan wilayah

dengan potensi sumber daya alam yang
melimpah, terutama di sektor pertanian dan
kelautan seperti budidaya rumput laut. Namun,
potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan
secara optimal karena masih adanya berbagai
kendala sosial dan kesehatan masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi awal, masyarakat
Desa Lampenai menghadapi tantangan seperti
rendahnya kesadaran terhadap perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS), kurangnya akses
layanan kesehatan primer, serta terbatasnya
pengetahuan tentang pemanfaatan sumber daya
alam lokal untuk menunjang kesehatan dan
ekonomi  rumah  tangga. Kondisi ini
menggambarkan adanya kebutuhan mendesak
akan intervensi edukatif dan pemberdayaan yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Lampenai difokuskan pada
tiga pilar utama, yaitu (1) edukasi kesehatan
berbasis masyarakat, (2) edukasi dagusibu dan,
(3) pemeriksaan kesehatan. Pendekatan ini
sejalan dengan temuan Rosdianah et al. (2022)
bahwa pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi dan  praktik langsung mampu
meningkatkan partisipasi warga dalam program
kesehatan desa serta menciptakan perilaku hidup
sehat yang berkelanjutan.

Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
diikuti sekitar +70 orang yag terdiri dari
masyarakat, Guru dan siswa SD/SMP yang ada di
Desa Lampenai Kec. Wotu Kab. Luwu Timur
sekitar . Metode pelaksanaan kegiatan dapat
dilihat digambar 1 yang terdiri dari beberapa
tahap (Hurria et al., 2022).
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o TAHAP PERSIAPAN
« Identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat
* Studi literatur dan pengumpulan informasi
« Penyusunan proposal dan materi (DAGUSIBU & pemeriksaan)
* Pengurusan perizinan dan koordinasi dengan pihak terkait
* Persiapan alat, bahan, dan pembagian tugas tim

2

o TAHAP KOORDINASI

inasi dengan ihak terkait

aparat desa, kader, i)
+ Penentuan lokasi, waktu, dan sasaran kegiatan

« Sosialisasi kegiatan kepada masyarakat

-y

e TAHAP PELAKSANAAN

H
>
@/

A. PRETES (KUISONER)

B. EDUKASI DAGUSIBU C. PEMERIKSAAN GRATIS

ORI OO

Dapatkan Gunakan Simpan Buang  Tekanan  Gula  Kolesterol  IMT
Darah Darah

Pengisian kuisioner pretest
untuk mengukur pengetahuan
awal peserta tentang
DAGUSIBU dan kesehatan.

+ Penyampaian materi DAGUSIBU
+ Diskusi dan tanya jawab
+ Pembagian leaflet/brosur

; D. POSTTEST (KUISONER)
!

Pengisian kuisioner posttest
b, untuk mengukur peningkatan
pengetahuan setelah edukasi.

+ Registrasi peserta
+ Pemeriksaan kesehatan sesuai jenis layanan
+ Konsultasi hasil dan edukasi kesehatan

¥
o TAHAP EVALUASI
« Evaluasi proses dan ketercapaian kegiatan
o Analisis hasil pretest dan posttest (peningkatan pengetahuan)
« Analisis hasil pemeriksaan (rekap data)
+ Evaluasi kepuasan peserta melalui kuisioner

Gambar 1. Alur Metode pelaksanaan kegiatan PKM

Kegiatan  pengabdian dilaksanakan

melalui tahap persiapan, koordinasi, pelaksanaan
dan evaluasi. Pelaksanaan diawali dengan pretest,
dilanjutkan  edukasi DAGUSIBU, senam
Bersama dan pemeriksaan kesehatan gratis
meliputi tekanan darah, gula darah, dan kolesterol
kemudian diakhiri dengan posttest. Hasil pretest
dan posttest dibandingkan untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan peserta, sedangkan
hasil pemeriksaan kesehatan digunakan sebagai

dasar pemberian edukasi dan rekomendasi

kesehatan.

Hasil dan Pembahasan

Program kegiatan pengabdian di Desa
Lampenai menghasilkan beberapa capaian:
Edukasi Dagusibu dilakukan untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat di Desa Lampenai
Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur yaitu
dengan  memberikan  informasi  tentang
penggunaan dan penanganan obat yang benar
melalui penyuluhan tentang Dagusibu (Dapatkan,
Gunakan, Simpan, Buang). Melalui pelaksanaan
kegiatan penyuluhan pengelolaan obat Dagusibu
(Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) di Desa

Lampenai diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang definisi umum
dan klasifikasi obat, memahami berbagai macam
sediaan obat dan cara penggunaannya yang tepat

(rasional), selain itu masyarakat mampu
memahami tata cara penyimpanan dan
pembuangan obat yang telah rusak atau

kadaluarsa dengan tepat melalui penyuluhan
DAGUSIBU. Pengetahuan yang di dapatkan oleh
masyarakat desa lampenai dalam kegiatan ini
diharapkan dapat merubah perilaku masyarakat
dalam pengelolaan obat di rumah dan penggunaan
obat secara rasional dimulai dari lingkungan
terkecil yaitu keluarga.
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Gambar 2 Eduka51 DAGUSIBU

Kegiatan senam sehat dilaksanakan
secara rutin bersama siswa SD, SMP, dan
masyarakat Desa Lampenai. Program ini
dirancang tidak hanya untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, tetapi juga sebagai sarana
membangun kebersamaan dan solidaritas sosial
antarwarga. Aktivitas fisik kolektif seperti senam
bersama terbukti efektif meningkatkan semangat
masyarakat dalam menjaga kesehatan serta
mengurangi stres akibat aktivitas sehari-hari.
Menurut Muthmainnah (2023), olahraga bersama
di ruang publik dapat memperkuat hubungan
sosial, menciptakan rasa kebersamaan, dan
menumbuhkan kesadaran pentingnya gaya hidup
sehat. D1 Desa Lampenai, antusiasme masyarakat
terhadap kegiatan ini cukup tinggi, terlihat dari
partisipasi rutin baik dari kalangan anak-anak,
remaja, hingga orang dewasa. Kegiatan ini juga
menjadi sarana rekreatif yang positif, sehingga
diharapkan dapat menjadi kebiasaan yang
berkelanjutan di masyarakat sekitar sehingga jadi
peduli  dengan  kesehatan  mereka dan
memperhatikan pola hidup sehat (Barokah et al,
2023).
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Gambar 4. Pemeriksaan Kesehatan

Pemeriksaan kesehatan gratis dilakukan di
lapangan desa dengan menyediakan layanan
pengecekan tekanan darah, kadar gula darah, serta
konsultasi kesehatan ringan. Kegiatan ini
mendapat respons positif dari masyarakat,
terutama kalangan lanjut usia yang jarang
melakukan pemeriksaan kesehatan rutin karena
keterbatasan fasilitas dan biaya. Berdasarkan
observasi, banyak warga yang baru mengetahui
kondisi kesehatannya setelah mengikuti kegiatan
ini. Edukasi yang diberikan setelah pemeriksaan
membantu masyarakat memahami pentingnya
deteksi dini terhadap penyakit kronis seperti
hipertensi, asam urat, dan diabetes. Menurut
Patala et al. (2023), kombinasi kegiatan
pemeriksaan kesehatan dan edukasi terkait
penyakit dan obat yang dikomsumsi mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
melakukan kontrol kesehatan secara berkala.
Program ini sejalan dengan prinsip pelayanan

kesehatan promotif dan preventif yang
ditekankan  dalam  pendekatan  kesehatan
masyarakat berbasis desa. Hal ini dapat

mendorong kesadaran dan perubahan perilaku

dalam menjaga kesehatan, serta memungkinkan
deteksi dan penaganan penyakit dengan lebih
efektif (Nurhardianti et al, 2023).

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pretest
dan post test menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan seperti mampu mengidentifikasi
prinsip dasar DAGUSIBU, menjelaskan kembali
informasi mengenai penggunaan dan
penyimpanan obat, serta menentukan tindakan
yang tepat dalam pengelolaan obat yang tidak
digunakan atau telah kedaluwarsa. Respons dan
partisipasi aktif peserta selama sesi diskusi juga
menunjukkan penerimaan yang baik terhadap
materi edukasi. Dengan demikian, kegiatan
edukasi DAGUSIBU berpotensi meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan obat secara aman dan tepat di tingkat
rumah tanggadan munculnya kesadaran baru akan
pentingnya menjaga pola hidup sehat. Hasil ini
mendukung temuan Muniarty et al. (2021) dan
Yani & Susilawati (2022) bahwa pengabdian
masyarakat efektif sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat,  transfer = pengetahuan, dan
pembentukan kebiasaan sehat yang
berkelanjutan. Keberhasilan kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa integrasi antara pendidikan,
kesehatan, dan pemberdayaan sosial dapat
menjadi model pengabdian yang berkelanjutan di
wilayah pedesaan.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  kegiatan,  dapat
disimpulkan  bahwa  pelaksanaan  edukasi

DAGUSIBU, senam sehat, dan pemeriksaan
kesehatan memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
partisipasi masyarakat terhadap perilaku hidup
sehat, serta mendukung upaya pemberdayaan
masyarakat secara berkelanjutan.
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